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Abstract: Kepala Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran, administrasi sekolah, membina tenaga kependidikan lainnya, dan 

mendayagunakan serta memelihara sarana dan prasaran. Namun, masalah 

utamanya adalah masih banyak kepala sekolah di Indonesia yang masih takut 

untuk melakukan perubahan dan tidak tahu bagaimana cara menggunakan 

kekuasaan mereka untuk menjalankan sekolah mereka. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: (1) Bentuk-bentuk strategi kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan peduli sosial dan peduli lingkungan di SMPN 2 Mataram. 

(2) Strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan peduli sosial 

dan peduli lingkungan di SMPN 2 Mataram. Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus untuk 

mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

purposive sampling digunakan untuk menentukan subjek dan informan 

penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Hubberman, 

yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SMPN 2 Mataram 

memiliki strategi kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan peduli sosial 

dan lingkungan di sekolah tersebut. Dalam hal ini peneliti menemukan bahwa 

bentuk program kepala sekolah yaitu (1) Program rutin seperti toleransi, saling 

menghargai, menjaga lingkungan sekolah, (2) Program incidental seperti jujur 

pada diri sendiri dan orang lain, membuang sampah pada tempatnya, (3) 

Program terencana seperti tolong menolong dalam bentuk spendu berbagi 1000 

buku bagi warga yang membutuhkan, mendukung program go green. Adapun 

strategi yang sering dilakukan kepala sekolah setelah diamati oleh peneliti 

adalah strategi manajerial yaitu merencanakan hingga evaluasi seperti 

pembentukan panitia ujian nasional, strategi substansial yaitu lebih kepada 

orientasi kecapakapan hidup seperti bimbingan bakat dan minat guru dan 

peserta didik berprestasi, strategi building yaitu bentuk dukungan kepala 

sekolah terhadap guru dan peserta didik berprestasi, strategi binding dan 

bonding yaitu kepala sekolah dan guru mengembangkan nilai hubungan yang 

membentuk keterikatan satu dan yang lain dan lebih memprioritaskan hubungan 

moral sebagai landasan utama seperti menjenguk guru maupun peserta didik 

yang sedang sakit.  
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PENDAHULUAN 

 

Sekolah sebagai salah satu institusi 

pendidikan resmi memiliki tanggung jawab 

untuk mencapai tujuan internal yang berdampak 

pada pencapaian tujuan pendidikan secara 

nasional (Herawan, 2016). Kepala sekolah, 

pengawas, guru, dan staf lainnya memiliki 

pengaruh terhadap kinerja sekolah dan untuk 

mencapai keberhasilan sekolah, diperlukan 

kesamaan tujuan (Herawan, 2016). 

Menurut Pasal 12 ayat 1 Peraturan 

Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990, kepala 

sekolah memiliki tanggung jawab dalam 

merencanakan, mengelola, dan mengorganisir 

kegiatan di kelas, administrasi sekolah, serta 

membina tenaga kependidikan lainnya, dan 

memelihara sarana dan prasarana (Peraturan 

Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990). Dalam hal 

ini, kepala sekolah juga memiliki peran penting 

dalam pengembangan lembaga pendidikan, 

termasuk dalam hal persoalan dengan kepedulian 

lingkungan dan kepedulian sosial 

(Wahyosumidjo, 2001). 

Namun, terdapat kendala dalam peran 

kepala sekolah di Indonesia. Banyak kepala 
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sekolah yang masih takut untuk melakukan 

perubahan dan memiliki keterbatasan dalam 

penggunaan kekuasaan mereka dalam 

menjalankan sekolah (Sofo, Fitzgerald, & Jawas, 

2012). Berkaitan dengan temuan tersebut, maka 

dapat dipahami bahwa kepala sekolah di 

Indonesia masih perlu ditingkatkan lagi 

kemampuan manajerialnya (Sofo, Fitzgerald, & 

Jawas, 2012). 

Penemuan yang dilakukan oleh Sofo, 

Fitzgerald, dan Jawas (2012) menunjukkan 

bahwa reformasi sekolah dan kepemimpinan 

pendidikan adalah isu penting di Indonesia, 

namun masih kurang mendapat perhatian dalam 

literatur yang telah dipublikasikan. Oleh karena 

itu, sangat penting untuk melakukan kajian 

teoritis dan mengidentifikasi hal-hal yang 

signifikan untuk diimplementasikan oleh kepala 

sekolah dari berbagai gaya kepemimpinan. 

Selain itu, penelitian (Silfianti, 2013) 

menemukan beberapa peristiwa penting di 

sekolah-sekolah di Indonesia yang terkait dengan 

kurangnya kemampuan kepala sekolah dalam 

pengawasan dan implementasi sekolah yang 

efektif. Salah satu peristiwa tersebut adalah 

pemeliharaan fasilitas sekolah yang di luar 

kemampuan kepala sekolah. Pengelolaan fasilitas 

belajar yang kurang baik mengakibatkan 

lingkungan belajar di sekolah menjadi tidak 

efektif. Kepemimpinan kepala sekolah yang 

berhubungan dengan isu lingkungan 

membutuhkan pengelolaan dan kesadaran untuk 

menjaga agar lingkungan tidak mengalami 

penurunan kualitas, serta meningkatkan 

kesadaran untuk melestarikan lingkungan (Putri, 

2022). 

Menurut (Putri, 2022), saat ini lingkungan 

telah mengalami perubahan signifikan, termasuk 

kerusakan lingkungan baik di perkotaan maupun 

di pedesaan akibat pencemaran lingkungan, 

deforestasi, dan pembuangan sampah 

sembarangan. Pencemaran lingkungan ini 

disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan 

kepedulian masyarakat, termasuk di lingkungan 

sekolah, yang telah hilang dari masyarakat pada 

umumnya (Putri, 2022). 

 Menurut Santika (2021) rusaknya 

lingkungan hidup disebabkan oleh ulah tangan 

manusia yang tidak memiliki rasa kepedulian 

sosial yang tinggi. Oleh karena itu untuk 

mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan 

dengan cara meningkatkan kepedulian sosial 

pada peserta didik sejak dini bahkan dapat 

diinternalisasikan pada setiap pembelajaran 

berlangsung. Jika kepedulian sosial yang dimiliki 

peserta didik tinggi maka tidak menutup 

kemungkinan bisa meningkatkan kepedulian 

lingkungan yang tinggi. Umam (2017) 

menyatakan bahwa kepedulian sosial merupakan 

salah satu nilai karakter yang sangat penting 

mesti ada dan harus diinternalisasikan dalam diri 

peserta didik, sebab saat ini kepedulian sosial 

semakin hari semakin memudar 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) N 2 

Mataram memberikan perhatian yang terus- 

menerus terhadap pendidikan dan pemahaman 

peserta didik tentang pentingnya nilai-nilai 

kepedulian sosial dan lingkungan. Saat peneliti 

melakukan observasi dan wawancara di SMP N 2 

Mataram pada hari Sabtu, terlihat bahwa peserta 

didik menerapkan nilai-nilai kepedulian sosial 

dan lingkungan, seperti melalui kegiatan gotong- 

royong untuk membersihkan lingkungan sekolah. 

Data awal yang diperoleh peneliti melalui 

observasi dan wawancara langsung dengan 

kepala sekolah mengungkapkan strategi kepala 

sekolah dalam meningkatkan kepedulian sosial 

dan lingkungan di SMPN 2 Mataram. Kepala 

sekolah menjelaskan bahwa program kepedulian 

sosial melibatkan kegiatan seperti berbagi selama 

bulan Ramadan, kegiatan SPENDU berbagi, dan 

penggalangan dana sumbangan untuk membantu 

warga sekolah yang terkena musibah. Sedangkan 

untuk program kepedulian lingkungan, dilakukan 

kegiatan seperti membersihkan lingkungan pada 

hari Sabtu, merawat tanaman di sekolah, 

mengenalkan macam-macam sampah, 

melaksanakan kegiatan sarapan bergizi dengan 

minum vitamin bersama setiap Sabtu pagi, dan 

program P5 dalam kurikulum merdeka yang 

melibatkan kelas 7 dalam membuat kompos dari 

sampah organik. Penyataan tersebut diperkuat 

oleh ibu  guru IPS, yang juga menjelaskan bahwa 

guru memiliki peran penting dalam menanamkan 

sikap peduli kepada peserta didik melalui contoh 

perilaku yang baik, karena guru memiliki 

intensitas paling banyak dalam interaksinya 

dengan peserta didik tak terkecuali didalam 

ataupun luar kelas. 

Walaupun begitu, masih ada kekurangan 

pengetahuan di kalangan siswa tentang 

pentingnya kepedulian terhadap sesama dan 

lingkungan. Beberapa siswa tidak sepenuhnya 

memahami pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan, dan tidak semua siswa menunjukkan 

keinginan untuk membantu atau memberikan 

dukungan. Hal ini juga diperkuat oleh guru yang 

mengungkapkan bahwa kurangnya tanggung 
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jawab dan disiplin siswa terlihat dari seringnya 

siswa terlambat, penampilan yang tidak rapi, 

ketidakmampuan menyelesaikan pekerjaan 

rumah, tidur di kelas, dan absensi siswa dalam 

kegiatan yang dijadwalkan oleh sekolah, yang 

semuanya menunjukkan kurangnya kepedulian 

siswa. 

Selain itu, penerapan nilai-nilai agama di 

dalam kelas juga masih kurang. Sebagai contoh, 

sebagian siswa lebih tertarik pergi ke kantin atau 

tidur di kelas daripada berpartisipasi dalam 

kegiatan rutin sekolah seperti salat berjamaah, 

kegiatan literasi Alquran, serta acara Jumat 

Bersih dan Jumat Amal. Kurangnya kepedulian 

siswa terhadap lingkungan sekolah juga terlihat 

dari tindakan seperti tidak melaksanakan tugas 

piket dan masih melakukan pembuangan sampah 

sembarangan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini 

berlokasi di SMP Negeri 2 Mataram di NTB. 

Digunakan pula data primer yang 

pengumpulannya menggunakan observasi dan 

wawancara dengan kepala sekolah, dan data 

sekunder yang didapatkan dari literatur dan 

dokumen terkait. Subjek penelitian adalah kepala 

sekolah SMPN 2 Mataram, kepala sekolah, 

sedangkan informan penelitian meliputi guru, 

wakil kepala sekolah, dan peserta didik. Dalam 

proses mengumpulkan data peneliti menjalankan 

observasi, waancara, dan dokumentasi yang 

kemudian diterapkan diterapkan pada analisis 

data dengan menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan inferensi. (Sugiyono, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data Hasil Observasi 

Ditinjau dari hasil temuan, bentuk-bentuk 

program kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan peduli sosial dan peduli 

lingkungan dapat disimpulkan dalam tabel hasil 

kegiatan observasi yakni sebagai berikut. 
 

Tabel 1. Hasil kegiatan observasi 

No. Indikator  Sub Indikator 

1. Bentuk-bentuk program 

kepemimpi nan kepala sekolah 

dalam meningkat kan peduli 

sosial dan peduli lingkungan 

➢ Toleransi 

➢ Tolong menolong 

➢ Terlibat dalam kegiatan masyarakat 

➢ Menjaga lingkungan kelas dan sekolah 

➢ Memelihara tumbuhan dan melakukan reboisasi 

2. Strategi kepemimpi nan kepala 

sekolah dalam meningkat kan 

peduli sosial dan peduli 

lingkungan 

➢ Strategi manajerial  

➢ Strategi substansial 

➢ Strategi building  

➢ Strategi bonding 

 

Bentuk-Bentuk Program Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Peduli 

Sosial Dan Peduli Lingkungan 

Berdasarkan hasil temuan, bentuk-bentuk 

program kepemimpinan kepala sekolah untuk 

meningkatkan peduli sosial dan peduli 

lingkungan antara lain meliputi;  

1. Membangun toleransi antarumat beragama 

Kepala sekolah menyediakan tempat 

peribadatan untuk berbagai agama yang ada 

di sekolah, seperti tempat membaca Al-

Quran untuk umat Muslim dan tempat 

membaca kitab suci bagi penganut agama 

Hindu dan Kristen. Hal ini merupakan 

bentuk dari toleransi antarumat beragama. 

2. Mengajarkan nilai jujur 

Kepala sekolah mendidik peserta didik 

untuk tidak merugikan orang lain dan selalu 

berperilaku jujur pada diri sendiri dan orang 

lain. 

3. Mendorong sikap gotong-royong 

Kepala sekolah mengajarkan nilai gotong- 

royong dengan cara menggalang partisipasi 

dalam membantu sesama, seperti 

memberikan bantuan kepada warga sekolah 

yang terkena musibah. 

4. Terlibat dalam kegiatan masyarakat 

Kepala sekolah mengarahkan peserta didik 

untuk terlibat dalam kegiatan masyarakat, 

seperti program SPENDU berbagi yang 

dilakukan pada bulan Ramadan. Kegiatan 
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ini berupa membagikan buku paket kepada 

orang yang membutuhkan. 

5. Menjaga lingkungan kelas dan sekolah 

Kepala sekolah mendorong perilaku 

menjaga kebersihan lingkungan kelas dan 

sekolah. Peserta didik melakukan piket 

membersihkan ruangan kelas, dan seluruh 

warga sekolah, termasuk pegawai dan guru, 

ikut serta dalam membersihkan lingkungan 

sekolah. 

6. Memelihara tumbuhan dan mendukung 

penghijauan 

Kepala sekolah mengajarkan peserta didik 

untuk merawat tanaman di lingkungan 

sekolah dan menjaga pohon-pohon yang 

ada. Dukungan terhadap program 

penghijauan juga dilakukan dengan merawat 

tanaman dan menempatkan pembuanngan 

sampah organic dan non-organik pada 

masing-masing kelas. 

Strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan peduli sosial dan peduli 

lingkungan di SMPN 2 MATARAM 

Lingkungan 

Strategi kepemimpinan yang dijalankan 

oleh kepala sekolah di SMPN 2 Mataram dalam 

meningkatkan peduli sosial dan peduli 

lingkungan mencakup strategi manajerial, 

strategi bonding, dan strategi building. 

1. Strategi manajerial 

Meliputi perencanaan, pengorganisasian, dan 

evaluasi satuan pendidikan. Kepala sekolah 

merencanakan dan menempatkan personal 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, 

baik itu guru maupun staf. Selain itu, strategi 

kepemimpinan ini juga mengharuskan 

keterlibatan guru dalam pengambilan 

keputusan untuk membentuk koordinasi 

yang baik antara seluruh anggota sekolah. 

2. Strategi subtansial dan building 

Strategi ini tercermin dalam upaya kepala 

sekolah untuk mengembangkan sekolah guna 

mewujudkan visi misi yang berkualitas dan 

profesional. Dengan pemberian reward atau 

penghargaan pada guru dan peserta didik 

yang memiliki prestasi sebagai bentuk 

strategi building. Selain itu, sekolah juga 

mendukung kegiatan-kegiatan yang diadakan 

oleh sekolah dan menanamkan sifat toleransi 

dan gotong-royong kepada warga sekolah. 

3. Strategi bonding 

Strategi ini diterapkan untuk memperkuat 

keterikatan antara kepala sekolah dan 

bawahannya. Kepala sekolah memberikan 

tanggung jawab dan membagi tugas sesuai 

hasil kesepakatan dengan guru. Berjalannya 

dengan baik komunikasi antara kepala 

sekolah dengan anggota sekolah lainnya, 

termasuk peserta didik, juga ditekankan 

dalam strategi ini untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa 

informan, strategi kepemimpinan kepala sekolah 

di SMPN 2 Mataram juga melibatkan strategi 

bonding dan strategi building. Strategi bonding 

menunjukkan kepedulian kepala sekolah 

terhadap bawahannya, sementara strategi 

building dilakukan melalui pemberian 

penghargaan dan dukungan terhadap kegiatan 

sekolah. Secara keseluruhan, kepala sekolah 

SMPN 2 Mataram menerapkan strategi 

kepemimpinan yang beragam dalam 

meningkatkan peduli sosial dan peduli 

lingkungan di sekolah. Melalui strategi 

manajerial, bonding, dan building, kepala 

sekolah berupaya menciptakan koordinasi yang 

baik, mengembangkan sekolah yang berkualitas, 

dan memberikan suatu penghargaan bagi peserta 

didik dan guru yang berprestasi.  

 

Pembahasan 

Strategi kepemimpinan yang diterapkan 

oleh kepala sekolah di SMPN 2 Mataram dalam 

meningkatkan peduli sosial dan peduli 

lingkungan mencakup strategi manajerial, 

strategi bonding, dan strategi building. Penelitian 

terkait strategi kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan peduli sosial dan peduli 

lingkungan di SMPN 2 Mataram menghasilkan 

beberapa temuan yang dapat dibahas secara 

lengkap. Pembahasan ini mencakup bentuk-

bentuk program kepemimpinan kepala sekolah, 

strategi kepemimpinan yang digunakan, dan 

dampak dari implementasi strategi tersebut. 

1. Bentuk-bentuk program kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan peduli 

sosial dan peduli lingkungan di SMPN 2 

Mataram menjadi fokus utama pembahasan.  

 

Hasil observasi dan wawancara mengungkapkan 

beberapa bentuk program kepemimpinan kepala 

sekolah antara lain: 

a. Bentuk program toleransi dan melihara 

lingkungan kelas dan sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

beberapa program toleransi terkait peduli sosial. 
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Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu membaca 

al-quran untuk yang beragam Muslim dan 

membaca kitab lain sesuai keyakinan masing-

masing. Program atau kegiatan ini dilakukan 

untuk mengembangkan sikap saling mengharagi 

antar umat beragama yang dilakukan oleh warga 

sekolah. Selajutnya untuk program peduli 

lingkungannya sendiri seperti kegiatan jum’at 

bersih untuk mernjaga lingkungan sekolah. 

Untuk menjaga kebersihan lingkungan kelas, di 

buatkan jadwal piket kelas dan jum’at bersih 

yang dilakukan oleh baik itu siswa pekebun 

maupun tenaga pendidik. Program yang di 

terapkan oleh kepala sekolah ini sifatnya rutin di 

SMPN sifatnya rutin dilakukan adalah program 

yang dilakukan sehari-hari atau terus menerus. 

Senada yang dikatan oleh (Hariyanto & Samani, 

2012) Kegiatan sifatnya rutin yakni sebuah 

kegiatan yang dilaksanakan secara berkelanjutan. 

 

b. Bentuk program toleransi dan menyedikanakn 

tempat sampah organik dan non organic 

Adapun bentuk program khusunya peduli 

sosial adalah program toleransi yang berpua 

menyediakan tempat peribadatan dan saling 

menghargai antar umat beragama, bersikap jujur, 

disipiln, Salam baik itu kepada sesama maupun 

kepada guru. Untuk program peduli lingkungan 

sendiri berupa menyedikanakn tempat sampah 

organik dan non organik hal ini dilakuka nuntuk 

dapat mempermudah peserta didik dalam 

membuang sampah plastik dan dedaunan. 

Program kepala sekolah ini merupakan kegiatan 

yang dilakukan dengan tidak direncanakan. 

Menurut (Nofriza, 2020) Kegiatan spontan 

adalah dilakukannya suatu kegiatan pada suatu 

waktu dengan otomatis atau langsung. 

 

c. Bentuk program tolong menolong dan 

program penghijauan 

Bentuk program kepala sekolah di SMPN 

1 Mataram terkait dengan peduli sosial meliputi 

tolong menolong atau bakti sosial berupa, 

SPENDU berbagi 1000 buku paket yang 

dilakukan oleh sekoh, kegiatan ini dilakukan 

setiap tahun. Tidak hanya itu bentuk program 

kepala sekolah yang terencana terkait di peduli 

lingkungan juga dilakukan seperti program 

penghijauan (go green) aktifitas didalamnya 

adalah melakukan reboisasi dan membuang 

sampah pada tempatnya, sekolah menyiapkan 

tempat sampah organic dan organic.Program ini 

terfokus pada program yang sudah direncakan 

dan butuh waktu tertentu. Menurut (Arifin, 2017) 

Kepala Sekolah memiliki tanggung jawab untuk 

mengawasi dan mengendalikan siswa juga guru, 

mengevaluasi data siswa untuk mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam, dan 

merencanakan program yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa seperti bimbingan belajar 

tambahan. Selain itu, kepala sekolah juga 

mendorong partisipasi siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, dan menciptakan kelompok 

belajar siswa, serta menjalankan program 

pendampingan keluarga bermasalah. Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan upaya yang direncanakan 

untuk menciptakan kondisi, proses, dan hasil 

belajar agar peserta didik dapat secara aktif 

melakukan pengembangan dalam meningkatkan 

potensi diri dan mempunyai kemampuan untuk 

mengendalikan diri serta kecakapan yang dirinya 

dan masyarakat butuhkan. 

Dari hasil paparan bentuk-bentuk program 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap peduli 

sosial dan peduli lingkungan dibagi menjadi tiga 

yaitu program rutin, program incidental dan 

program terencana. Adapaun yang diprogramkan 

oleh kepala sekolah SMPN 2 Mataram untuk 

program rutin yaitu toleransi, memelihara 

kebersihan kelas dan sekolah, menyediakan 

tempat sampah organik dan non organik. 

Selanjutnya program kepala sekolah berdasarkan 

kegiatan incidental berupa bersikap jujur 

memberi salam, membuang sampah pada 

tempatnya, menghargai orang lain. 

 

2. Strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan peduli sosial dan peduli 

lingkungan di SMPN 2 Mataram dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa strategi. 

a. Strategi manajerial digunakan untuk 

mengatur dan mengelola banyak orang di 

satuan pendidikan, seperti siswa dan tenaga 

pendidik. Dalam konteks ini, kepala sekolah 

melakukan perencanaan dan evaluasi 

program, serta pembentukan kepanitiaan 

untuk ujian nasional. Menurut (Anwar, 1994) 

Strategi adalah seperangkat keputusan dan 

tindakan manajemen yang menjadi penentu 

kinerja perusahaan dalam jangka panjang. 

b. Strategi substansial digunakan untuk 

mengembangkan program-program yang jelas 

dan terukur di sekolah. Strategi ini didasarkan 

pada visi, misi, dan tujuan sekolah yang 

dituangkan dalam program pendidikan, 

kurikulum, serta kegiatan intra dan 
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ekstrakurikuler. Contohnya adalah 

pengembangan minat dan bakat siswa melalui 

kegiatan bimbingan belajar tambahan dan 

pendampingan keluarga bermasalah. 

(Supriatna & Ilfiandra, 2006) mengatakan 

Strategi substansial merupakan bentuk 

penerapan bimbingan karir dengan 

menggunakan hubungan interpersonal (antara 

pembimbing dan klien). 

c. Strategi building merupakan strategi 

kepemimpinan kepala sekolah yang berfokus 

pada membangun hubungan yang saling 

peduli dan tergantung antara anggota sekolah. 

Melalui strategi ini, kepala sekolah berusaha 

untuk membangun motivasi, semangat, dan 

kebersamaan di antara warga sekolah. Salah 

satu tujuan dari strategi building adalah untuk 

menciptakan lingkungan yang harmonis dan 

mendukung pertumbuhan serta 

perkembangan seluruh anggota sekolah. 

Dalam penerapan strategi building, kepala 

sekolah berperan sebagai fasilitator dalam 

menciptakan ikatan yang kuat antara siswa, 

guru, dan staf sekolah. Kepala sekolah 

mendorong komunikasi yang terbuka, saling 

mendengarkan, serta menghargai pendapat 

dan kontribusi dari setiap anggota sekolah. 

Dengan memperkuat hubungan antarindividu, 

diharapkan tercipta ikatan yang positif dan 

saling mendukung di antara mereka. Strategi 

building juga melibatkan penghargaan dan 

pengakuan terhadap prestasi dan kontribusi 

anggota sekolah. Kepala sekolah memberikan 

apresiasi secara terbuka dan transparan, baik 

melalui pemberian penghargaan, 

pengumuman, atau bentuk pengakuan 

lainnya. Hal ini bertujuan untuk memotivasi 

anggota sekolah agar tetap berprestasi dan 

merasa dihargai atas kontribusinya. 

(Suriansyah, Ahmad, & Aslamiah, 2015) 

Kepala sekolah telah memberikan banyak 

strategi untuk meningkatkan mutu sekolah 

sehingga menjadi sekolah yang berkarakter 

dan berprestasi. 

d. Strategi bonding ini lebih kepada ikatan moral 

untuk dapat terlibat dalam kegiatan sosial atau 

kebersamaan di luar lingkungan sekolah salah 

satunya menjenguk warga sekolah yang sakit 

baik itu guru maupun siswa yang ada di 

SMPN 2 Mataram. (Affrida, 2017) Strategu 

ini lebih ditekankan pada moral sebagai 

landasan kekuasaan utama. Selain itu, kepala 

sekolah juga dapat mengorganisir acara 

seperti kegiatan gotong royong, outing, atau 

kegiatan lain yang memperkuat hubungan 

sosial antarwarga sekolah. Melalui kegiatan 

ini, tercipta rasa kebersamaan, persatuan, dan 

saling peduli di antara anggota sekolah. 

Menurut Istikomah (2019) Kepala sekolah 

dan stafnya bekerja sama dalam sebuah 

hubungan dan komitmen yang kuat untuk 

memastikan bahwa pengembangan sekolah 

menjadi bagian yang melekat dari kehidupan 

sekolah pada setiap harinya. Gaya 

kepemimpinan ini memfokuskan bahwa 

hubungan saling peduli dan bergantung 

merupakan hal penting dan dapat dibentuk 

dengan menjalankan kewajiban dan 

komitmen yang dilakukan bersama-sama. 

Penerapan strategi bonding juga melibatkan 

pembentukan komite atau kelompok kerja di 

sekolah. Kepala sekolah dapat menggandeng 

siswa, guru, dan staf sekolah untuk bekerja 

bersama dalam mengatasi masalah, 

mengimplementasikan program, atau 

mengembangkan inisiatif baru. Dengan 

melibatkan seluruh anggota sekolah dalam 

proses pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan tugas, tercipta rasa memiliki dan 

tanggung jawab yang lebih kuat. Sebagai 

contoh, dalam SMPN 2 

e. Mataram, kepala sekolah menerapkan strategi 

bonding dengan mengadakan kegiatan 

kebersamaan seperti perayaan hari ulang 

tahun sekolah, acara olahraga antarkelas, atau 

kegiatan keagamaan bersama. Kegiatan ini 

membantu membangun hubungan yang 

positif dan mempererat ikatan antarwarga 

sekolah. Dengan strategi bonding yang 

efektif, diharapkan terwujud iklim sekolah 

yang harmonis, kerjasama yang baik antara 

siswa, guru, dan staf sekolah, serta 

peningkatan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Strategi ini juga dapat 

membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung, saling menginspirasi, dan 

membantu setiap anggota sekolah untuk 

mencapai potensi terbaik mereka. 

Dari hasil penjabaran berikut terkait 

strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan peduli sosial dan peduli 

lingkungan terdapat beberapa strategi yang di 

gunakan. Adapaun strategi yang di gunakan oleh 

kepala sekolah SMPN 2 Mataram berupa strategi 

manajerial berupa perencanaan, supervisi 

/pengawasan dan pengorganisasian. Untuk 

strategi subtansial sendiri berupa mewujudkan 

visi misi dan menciptkan sekolah yang 
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berkualitas. Selanjutnya strategi building seperti 

meneydiakan fasilitas dan yang terakhir stratergi 

bonding berupa pembinaan, hubungan 

Kerjasama, mewujudkan sekolah yang efektif 

dan efisien. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian terkait 

strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan peduli sosial dan peduli 

lingkungan di SMPN 2 Mataram, dapat 

disimpulkan bahwa program-program yang 

melibatkan toleransi, saling menghargai, 

kejujuran, tolong-menolong, dan bakti sosial 

telah dilakukan oleh kepala sekolah sebagai 

bentuk strategi dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang peduli sosial dan peduli 

lingkungan. Selain itu, strategi manajerial, 

subtansial, building, dan bonding juga telah 

diterapkan oleh kepala sekolah untuk memajukan 

pendidikan dan meningkatkan kualitas sekolah. 
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